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Chitosan: Sang Penjernih Air
Chitosan: The Water Purifier

Penggunaan Chitosan Sebagai Koagulan Pada

Pengolahan Air Bersih dan Air Limbah

Kebutuhan air bersih semakin meningkat setiap harinya,
sehingga sangat wajar jika industri water treatment di
Indonesia pun terus bertumbuh dan kebutuhan akan bahan
penjernih air pun terus meningkat.

Ternyata bahan penjernih air bisa dibuat dari cangkang
rajungan. Cangkang rajungan mengandung bahan
polikarbohidrat chitosan yang berfungsi sebagai koagulan
pada pengolahan air limbah untuk mengendapkan kotoran-
kotoran yang terkandung di dalam air.

Proses koagulasi ini merupakan bagian primer pada
proses pengolahan air limbah. Chitosan dapat
menggantikan koagulan kimia yang umum digunakan,
karena berpotensi bisa lebih murah, tidak beracun, dan bisa
luruh secara alami (bio-degradable).
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Perspektif

Air bersih adalah kebutuhan utama manusia. Kemnampuan kita menghasilkan air bersih secara mandiri,
ekonomis dan bersahabat dengan lingkungan; akan menjamin kelangsungan kehidupan kita.

Keunggulan Inovasi

Bekerja lebih baik sebagai koagulan dibandingkan banyak koagulan sintetis v

Harga lebih murah dibandingkan koagulan impor sehingga berpotensi secara ekonomis/bisnis v/

Tidak beracun v/

Bio-degradable v’

Potensi Aplikasi

Dapat diaplikasikan sebagai koagulan pada industri pengolahan air minum, pengolahan air limbah,
atau untuk skala mikro, dapat menyediakan air bersih secara mandiri.

Inovator Prospektus
Nama : Bima Soeria Koesoemo; Albertus Digwijaya Kesiapan inovasi ¥ 4
Institusi :CV Sinerga Indonesia

:K Ketjasama bisnis
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